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ABSTRACT

The availability of iron sand in a region has an economic value, generally used as raw material for
industry. On the other hand, mineral and magnetite deposits in sediments can be used as trace
materials to predict sediment transport in an aquatic environment. This paper analyzes magnetite
compositions along with average grain size parameters, used to interpret the magnetite distribution in
the Anoi Itam Beach. Sediment samples were taken in February 2017 at 20 stations alongshore. The
mean grain size parameter was obtained using the wet sieve method, while the magnetite content was
separated using a strong magnet of Neodynium n-35. Anoi Itam sediments are characterized by a
coarse texture, in which the slightly gravelly sand type is commonly found. The mean of sediment
grain size ranged from 0.30 to 1.72 mm, with 0.74 mm in average. The magnetite grain has a mean
size from 0.31 to 1.82 mm, and has an average of 0.76 mm. High concentrations of magnetite content
are found at the northern Anoi Itam thus lower toward the south, so it concluded that the magnetite
distribution originated from the northern part of Anoi Itam Beach.
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ABSTRAK

Keberadaan pasir besi dalam suatu wilayah memiliki peran ekonomis penting, umumnya dimanfaatkan
sebagai bahan baku untuk industri. Di sisi lain, kandungan mineral dan magnetit dalam sedimen dapat
digunakan sebagai bahan penjejak untuk menelusuri proses transport sedimen dalam suatu lingkungan
perairan. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran pola distribusi magnetit di lingkungan Pantai
Anoi Itam (PAI) yang berada di bagian timur Pulau weh, Kota Sabang. Analisis komposisi magnetit
bersama dengan parameter ukuran butiran rata-rata, digunakan untuk mendeskripsikan pola sebaran
pasir besi yang terbentuk pada kawasan PAI. Sampel sedimen diambil pada bulan Februari 2017
menggunakan coring pada 20 stasiun di sepanjang pantai (alongshore). Parameter ukuran butiran rata-
rata diperoleh menggunakan metode ayak basah, sedangkan kandungan magnetit dihasilkan dari
separasi menggunakan magnet kuat Neodynium tipe n-35. Sedimen PAI dicirikan memiliki tekstur
yang agak kasar, dimana tipe pasiran dengan sedikit kerikil (Slightly Gravelly Sand) umum ditemukan.
Diperoleh nilai ukuran butiran rata-rata sedimen antara 0,30 mm hingga 1,72 mm, dengan rerata
(average) 0,74 mm. Magnetit memiliki nilai ukuran butiran rata-rata antara 0,31 mm hingga 1,82 mm,
dan diperoleh rerata sebesar 0,76 mm. Keterdapatan magnetit ditemukan dalam persentase yang tinggi
pada bagian utara PAI dan menjadi lebih rendah menuju bagian selatan, sehingga disimpulkan bahwa
pola sebaran magnetit berasal dari bagian utara PAIL

Kata kunci: Sabang, sedimen, ukuran butir, magnetit

I. PENDAHULUAN perairan pantai yang banyak terdapat
kawasan terumbu karang. Anoi Itam

Pulau Weh merupakan pulau kecil merupakan salah satu kawasan yang terkenal
dengan topografi berbukit, dan dikelilingi di Pulau Weh karena memiliki pantai dengan
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karakteristik unik, dimana sedimen yang
terdapat pada pantai tersebut berwarna gelap.
Sesuai dengan namanya, Anoi Itam dalam
bahasa lokal berarti pasir hitam. Pantai Anoi
Itam (PAI) terletak di sebelah timur Pulau
Weh, berhubungan dengan Laut Andaman
dan Selat Malaka. Berdekatan dengan
Samudera Hindia, posisi Pulau Weh secara
umum dipengaruhi oleh dua musim, yaitu
muson timur laut dan muson barat daya
(Diansky et al., 2006; Rizal et al., 2012;
Schott et al., 2009; Shankar et al., 2002),
dimana PAI mendapatkan paparan langsung
dari pengaruh muson timur-laut.

Karakteristik sedimen Anoi Itam
didominasi oleh pasir bertekstur medium
hingga kasar, dengan warna abu-abu gelap.
Warna gelap pada pasir daerah pantai dapat
menandakan adanya kandungan mineral besi
(Fe) (Saniah et al., 2015). Keberadaan
mineral besi pada suatu wilayah dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri
yang memanfaatkan kandungan mineral besi
(Zulkarnain et al., 2000). Mineral besi di
alam biasa ditemukan dalam bentuk oksida
besi seperti magnetit (Fe3O4) yang lebih
dominan ditemukan di alam dan juga lebih
kuat sifat magnetisnya berbanding oksida
besi lainnya seperti maghemite (y-Fe>O3) dan
hematite (a-Fe2Os3). Keterdapatan mineral
besi pada Anoi Itam didukung oleh status
Pulau Weh sebagai pulau vulcanik aktif
(Dwipa et al., 2006; Sieh and Natawidjaja,
2000; Ueshima et al., 2013). Terdapat
puncak gunung berapi aktif yang berada tepat
di tengah Pulau Weh serta ditemukannya
sejumlah aliran kecil (¢tributaries) air hangat
yang mengalir hingga ke laut.

Endapan sedimen di suatu wilayah
perairan berhubungan erat dengan sumber
bebatuan induk dan juga gaya pengangkut
(Beetham and Kench, 2014; Boretto et al.,
2013; Schneider et al., 2016). Keberadaan
sejumlah mineral, terutama mineral besi atau
magnetit, pada suatu sedimen di perairan
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dapat dijadikan sebagai alat penjejak (trace)
untuk mengamati pola distribusi sedimen
pada suatu perairan ( Fan ef al., 2018; Kissel
et al., 2017; Lahijani and Tavakoli, 2012;
Putra et al., 2013; Smejda et al., 2017; Wu et
al., 2017, Zahid and Barbeau, 2010).
Penelusuran terhadap asal usul dan pola
distribusi sedimen dapat juga menggunakan
pendekatan  parameter statistik  butiran
sedimen seperti ukuran butir rata-rata (mean
grain size), pemilahan (sortation),
kemencengan (skewness), dan kepuncakan
(kurtosis) (Abdulkarim et al., 2011; Coltorti
et al., 2015; Purnawan et al., 2015b, 2015a;
Sierra et al., 2017; Wachecka-Kotkowska
and Kotkowski, 2011).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mendapatkan gambaran asal usul keberadaan
pasir besi melalui pola distribusi dan
kandungan magnetit di PAI. Kandungan
magnetit yang ditemukan pada sedimen di
PAI dapat dijadikan sebagai ‘“fingerprint”
dalam upaya membantu memahami pola
distribusi magnetit atau pasir besi serta asal-
usulnya pada kawasan tersebut.

II. METODE PENELITIAN

2.1. Pengumpulan Data Sedimen
Pengambilan data sedimen dilakukan
pada pada daerah lower littoral sebanyak 20
stasiun yang mewakili daerah PAI di
sepanjang garis pantai (alongshore) bagian
timur Pulau Weh (Gambar 1). Lokasi antara
stasiun 10 dan 11 merupakan daerah tebing
terjal, sehingga data sedimen tidak
memungkinkan untuk diambil. Metode
coring diaplikasikan untuk mengambil
sampel sesuai dengan American Society for
Testing and Materials D4823-95 (ASTM,
2014) menggunakan pipa paralon
berdiameter 2.5 inchi dengan ketebalan
lapisan sekitar 20 cm. Waktu pengambilan
sampel dilakukan pada bulan Februari 2017.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel berada di sepanjang PAI, terdiri atas 20 stasiun.

2.2.  Analisis Sedimen

Analisis sedimen dilakukan melalui
proses separasi sedimen berdasarkan ukuran
butiran. Separasi sedimen dilakukan meng-
gunakan metode ayak basah dengan ukuran
ayakan sesuai US standard sieve mesh: 10,
18, 35, 60, 120, 230 dan 400. Sedimen yang
telah terpisah berdasarkan ukuran fraksi
kemudian dikeringkan dan ditimbang berat
per fraksinya.

Langkah selanjutnya adalah me-
misahkan kandungan magnetit dari setiap
fraksi sedimen menggunakan Strong Magnet
Neodynium tipe n-35. Magnetit yang
terseparasi  ditimbang  kembali  untuk
diperoleh persentase bobot per fraksi meng-
gunakan  persamaan (1), sedangkan
kandungan magnetit dari setiap stasiun
merupakan hasil akumulasi dari nilai yang
diperoleh dari setiap fraksi (2).

Persentase magnetite per fraksi =
bobot magnetite per fraksi (g)

bobot total sediment (g)
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persentase magnetite per stasiun =
Y. persentase magnetite per fraksi ........... (2)

Setelah semua sampel berhasil
diseparasi, dilanjutkan dengan perhitungan
parameter statistik ukuran butir sedimen,
baik untuk bulk sediment maupun magnetit.
Perhitungan statistik sedimen mengikuti
metode (Folk and Ward, 1957), berdasarkan
skala metrik yang dikalkulasi menggunakan
software Gradistat (Blott and Pye, 2001).
Jenis sedimen ditentukan menggunakan
segitiga Folk.

Penelitian ini membahas hasil analisis
scoring yang menggabungkan persentase
magnetit per fraksi dari setiap stasiunnya (3)

dengan  ukuran  fraksi = menggunakan
persamaan:
Scoring per stasiun =
Z[ ukuran fraksi ke—i (g) ]

* kandungan magnetite fraksi ke—i (%) (2)

oo
Hasil perhitungan ini menggabung-

kan stasiun yang memiliki kandungan

magnetit dalam jumlah yang tinggi dan
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ukuran butiran magnetit yang kasar akan
memiliki nilai scoring yang tinggi ber-
banding dengan stasiun yang memiliki
kandungan magnetit yang rendah dan ukuran
butir magnetit yang halus.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Terlihat bahwa fraksi lumpur pada
hasil ayakan hanya memiliki nilai yang
sangat kecil, kecuali pada stasiun 1, fraksi
lumpur hanya bernilai <1%. Modus atau
frekuensi kehadiran tertinggi dari sebaran
sedimen banyak ditemukan berada pada
fraksi pasir medium (0,25 mm). Terdapat
sembilan stasiun yang memiliki modus pada
fraksi pasir medium (medium sand),
sementara terdapat tujuh stasiun yang
memiliki modus pada pasir kasar (coarse

sand). Sebanyak tiga stasiun terlihat
memiliki modus yang berada pada fraksi
kerikil (2 mm).

Tipe sedimen ditentukan berdasarkan
segitiga  Folk  berdasarkan  komposisi
penyusun sedimen yang terdiri dari fraksi
kerikil, pasir, dan lumpur (Tabel 1). Berbagai
pola distribusi sedimen berdasarkan ukuran
fraksi ini mengarahkan pada penentuan tipe
sedimen yang berbeda-beda. Ditemukannya
kandungan kerikil pada setiap stasiun
menghasilkan tipe sedimen yang merujuk
pada kehadiran kerikil pada sampel sedimen,
seperti pasir sedikit berkerikil (slightly
gravelly sand), pasir berkerikil (gravelly
sand), dan kerikil berpasir (sandy gravel).
Sedimen dengan tekstur pasir sedikit
berkerikil adalah yang dominan ditemukan
pada PAL

Tabel 1. Sebaran ukuran butiran sedimen dan tipe sedimen pada PAI.

Persentase Berat (%) Berdasarkan Ukuran Fraksi (mm)

St Tipe
2 1 0,5 0,25 0,125 0,063 0,038

1 30,30 65,70 2,29 0,03 0,14 0,11 1,44 Kerikil berpasir

2 2,65 11,70 81,85 3,35 030 0,12 0,02 Pasir sedikit berkerikil
3 0,33 17,51 48,85" 2817 442 0,10 0,62 Pasir sedikit berkerikil
4 1,30 12,75 39,71 42,70° 3,23 0,25 0,05 Pasir sedikit berkerikil
5 3568 2677 11,16 16,31 8,86 0,65 0,56 Kerikil berpasir

6 0,98 1,11 27,69 47,98" 20,10 2,06 0,08 Pasir sedikit berkerikil
7 1,75 571 4328 4347° 440 0,66 0,72 Pasir sedikit berkerikil
8 1,32 3,74 6533" 2858 0,62 0,29 0,11 Pasir sedikit berkerikil
9 2,35 7,39 53,89 33,80 2,10 0,41 0,05 Pasir sedikit berkerikil
10 1,68 7,04 82,64 6,71 1,74 0,13 0,05 Pasir sedikit berkerikil
11 1,51 1,37 19,95 59,90 16,65 0,58 0,04 Pasir sedikit berkerikil
12 40,46° 17,64 26,04 14,10 1,49 0,24 0,04 Kerikil berpasir

13 0,24 0,82 17,66 6893" 12,15 0,19 0,01 Pasir sedikit berkerikil
14 12,79 871 34,16 3833" 56l 0,36 0,04 Pasir berkerikil

15 2,11 0,93 623 64,44" 21,20 503 0,06 Pasir sedikit berkerikil
16 17,17 30,88 43,36° 594 2,07 055 0,04 Pasir berkerikil

17 21,10 10,45 34,41 30,30 3,45 024 0,05 Pasir berkerikil

18 0,26 2,00 32,97 51,64° 12,89 0,22 0,02 Pasir sedikit berkerikil
19 9,67 824 2974 4596 569 0,69 0,03 Pasir berkerikil

20 48,53" 22,47 22,77 519 0,62 037 0,05 Kerikil berpasir

Note: modus pada setiap stasiun ditandai dengan nilai yang memiliki tanda (7).
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Gambar 2. Persentase magnetit (%) per fraksi
ukuran butir (mm) pada setiap
stasiun pengamatan di PAI.
Keterdapatan magnetit pada
setiap stasiun merupakan
akumulasi nilai persentase
magnetit dari setiap fraksi.

Persentase kandungan magnetit pada setiap
fraksi ukuran sedimen diperoleh berdasarkan
Persamaan 1, yang menunjukkan persentase
magnetit per fraksi yang berbeda antar
stasiun PAI (Gambar 2). Nilai akumulasi
persentase magnetit pada tiap stasiun di PAI
dihasilkan menggunakan persamaan 2,
dimana ditemukan nilai persentase terkecil
(19,11%) pada stasiun 15 dan persentase
tertinggi  (79,46%) pada stasiun 7.
Berdasarkan persentase magnetit dari setiap
stasiun PAI, maka diperoleh nilai rata-rata
sebesar 57,11%. Distribusi magnetit ber-
dasarkan persentase magnetit pada PAI
mengindikasikan  keterdapatan = magnetit
dengan persentase yang lebih tinggi pada
bagian utara dibandingkan bagian selatan
PAI (Gambar 3).

Hasil separasi magnetit dari sampel
sedimen (bulk of sediment) memiliki hal
yang menarik untuk dikaji, khususnya terkait

distribusi  berdasarkan  ukuran  butiran
magnetit (Tabel 2). Terdapat pola yang
hampir serupa antara sebaran ukuran

magnetit dengan ukuran butiran sedimen,
secara spesifik tampak pada modus yang
ditemukan berada pada fraksi yang sama,
kecuali pada stasiun 8. Keadaan ini me-
nunjukkan kecenderungan bahwa magnetit
ditemukan tertinggi pada sekitar modus
fraksi sedimen. Tipe atau tekstur magnetit
juga cenderung memiliki kesamaan dengan
sampel sedimen pada seluruh stasiun, kecuali
pada stasiun 15 ditemukan tipe yang berbeda.
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Gambar 3. Sebaran persentase magnetit (%)
dalam sedimen di PAL

Tabel 2. Sebaran ukuran butiran magnetit dan tipe sedimen pada PAI.

Persentase Berat (%) Berdasarkan Ukuran Fraksi (mm)

st type
2 1 0,5 0,25 0,125 0,063 0,038

1 3594 61,63 2,10 0,03 0,10 0,10 0,10 Kerikil berpasir

2 3,29 14,54 77,55° 4,12 027 0,19 0,04 Pasir sedikit berkerikil
3 0,37 16,97 4551° 32,21 438 0,06 0,51 Pasir sedikit berkerikil
4 1,57 12,13 31,44 52,30° 2,39 0,13 0,04 Pasir sedikit berkerikil
5 31,34" 2389 11,78 20,76 11,52 0,64 0,08 Kerikil berpasir

6 1,68 1,48 36,50° 29,97 27,98 2,33 0,05 Pasir sedikit berkerikil
7 1,60 4,85 43,77 46,23° 3,01 0,47 0,07 Pasir sedikit berkerikil
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Persentase Berat (%) Berdasarkan Ukuran Fraksi (mm)

st type
2 1 0,5 0,25 0,125 0,063 0,038

8 1,23 3,66 6533" 29,01 045 0,22 0,09 Pasir sedikit berkerikil
9 3,27 9,32 60,94° 24,33 1,79 0,32 0,03 Pasir sedikit berkerikil
10 3,14 889 8293 456 026 0,15 0,08 Pasir sedikit berkerikil
11 0,84 0,61 12,30 64,39° 21,14 0,70 0,01 Pasir sedikit berkerikil
12 56,46 14,59 20,04 804 0,79 0,06 0,01 Kerikil berpasir

13 0,05 040 10,11 72,61° 16,61 0,22 0,01 Pasir sedikit berkerikil
14 7,35 544 30,39 44,84° 11,29 0,64 0,05 Pasir berkerikil

15 5,41 3,49 18,58 30,93" 26,45 14,93 0,21 Pasir berkerikil

16 1833 31,82 4231" 584 1,29 040 0,01 Pasirberkerikil

17 19,39 9,52 36,57 30,41 3,76 0,30 0,05 Pasir berkerikil

18 0,25 1,08 23,45 52,39 22,48 0,31 0,04 Pasir sedikit berkerikil
19 6,61 7,68 26,78 49,80 827 0,83 0,03 Pasir berkerikil
20 55,12° 2577 1477 344 0,62 020 0,08 Kerikil berpasir

Note: modus pada setiap stasiun ditandai dengan nilai yang memiliki tanda (7).

Perhitungan  terhadap  parameter
statistik sedimen dilakukan menggunakan
nilai ukuran butir rata-rata (mean grain size).
Seperti halnya sebaran ukuran yang telah
ditulis di atas, nilai ukuran butir rata-rata
antara sedimen dan magnetit juga tidak
memperlihatkan selisih nilai yang cukup
jauh. Diperoleh nilai ukuran butir rata-rata
sedimen antara 0,30 mm hingga 1,72 mm,
dengan rerata (average) yang diperoleh
adalah 0,74 mm, sedangkan nilai ukuran
butir rata-rata dari magnetit berkisar antara
0,31 mm hingga 1,82 mm dengan nilai rerata
sebesar 0,76 mm. Adapun hasil perhitungan
nilai ukuran butir rata-rata pada Anoi Itam
disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Nilai mean grain size untuk
sedimen dan magnetit (Fe) pada
PAI. Garis putus-putus menunjuk-
kan kecenderungan pola
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hubungan (trendline) yang ter-
bentuk dari nilai ukuran butiran
rata-rata pada seluruh stasiun di
PAL
3.2. Pembahasan
Sedimen yang ditemukan di PAI
dominan berfraksi pasir dan campuran
kerikil, dengan kehadiran fraksi lumpur
dalam jumlah yang sangat sedikit. Kondisi
ini menghasilkan tektur yang kasar pada
sedimen PAI, yang terdeskripsikan juga pada
tipe sedimen yang diperoleh (Tabel 1).
Kehadiran magnetit pada PAI sudah dapat
ditilik sebelumnya melalui pengamatan
secara visual yang berwarna gelap dan
mengkilap, menandakan kemungkinan ter-
dapatnya kandungan besi (Fe) dan titanium
(T1). Umumnya kandungan besi yang
terdapat dalam sedimen di pantai tidak dalam
bentuk unsur, namun dalam bentuk senyawa,
yaitu Fe3Os4 berupa mineral dengan sifat
magnetis yang paling sering ditemui di alam.
Begitu juga dengan kehadiran titanium (Ti)
yang umumnya ditemukan dalam senyawa
ilmenite (FeTiO3) atau titanium oksida
(Ti07). Kehadiran mineral besi dan titanium
pada suatu daerah sering kali dikaitkan
dengan proses magmatik yang telah terjadi
pada masa lampau, dimana kandungan Fe
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dan Ti yang terdapat pada sedimen
merupakan hasil dari crystallization saat
magma keluar dari perut bumi. Hal ini
sejalan dengan adanya kajian yang
menyebutkan bahwa Pulau Weh merupakan
pulau vulkanik (Dwipa et al., 2006; Ueshima
et al., 2013), dimana hingga saat ini bukti
adanya proses vulkanik juga masih dapat
dengan mudah ditemui di Pulau Weh seperti
adanya sumber air panas.

Penelusuran terhadap sumber be-
batuan besi merupakan tujuan dari penelitian
ini, dimana berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan pada saat pengambilan data
ditemui sejumlah aliran kecil yang berasal
dari daratan menuju lautan. Aliran kecil
seperti ini terkadang dapat dikaitkan dengan
proses transpor sedimen yang berasal dari
daerah yang lebih tinggi menuju kawasan
pengendapan di pantai (Purnawan et al.,
2015b). Sedimen yang dekat dengan induk
bebatuan umumnya memiliki ciri ukuran
yang lebih besar dan kandungan mineral
yang lebih tinggi, dan nilai-nilai tersebut
akan semakin kecil seiring makin menjauh
dari induk bebatuan (Garzanti et al., 2017,
Narayana et al., 2017).

Pola sebaran kandungan magnetit
yang terdapat pada PAI (Gambar 2),
memperlihatkan adanya persentase yang
lebih tinggi pada bagian utara PAI, dan
secara gradual menunjukkan pola yang
semakin sedikit menuju bagian selatan PAI.
Penjelasan ini coba diperkuat dengan nilai
mean grain size yang diperoleh (Gambar 3),
yang memperlihatkan tektur yang lebih kasar
pada ujung utara dan ujung selatan PAI,
dimana tren tersebut juga menunjukkan
adanya penurunan nilai ukuran butir rata-rata
(mean grain size) pada kawasan tengah PAL.

Parameter ukuran butir rata-rata pada
kawasan PAI tidak cukup baik dijadikan
sebagai indikator tunggal pola distribusi dan
kedekatan dengan induk bebatuan pasir besi.
Hal ini terjadi akibat saat sedimen memasuki
kawasan perairan, maka terdapat sejumlah
proses lainnya yang turut mengontrol fungsi
nilai ukuran butir rata-rata (Abdulkarim et
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al., 2011; Armaroli et al., 2013; Buscombe
and Masselink, 2006; Purnawan et al., 2016;
Reis and Gama, 2010; Samsuddin, 1989).
Dalam kasus ini terdapat kemungkinan
bahwa perbedaan ukuran butir rata-rata yang
diperoleh juga merupakan fungsi level energi
yang bekerja pada kawasan tersebut, dimana
energi yang terdapat pada kawasan PAI
memilah butiran kasar dan halus berdasarkan
tingkatan energi yang terjadi pada kawasan
tersebut. Pada kawasan yang memiliki nilai
ukuran butir rata-rata yang tinggi dapat
diartikan sebagai daerah yang memiliki level
energi yang tinggi pula, sehingga butiran
yang lebih halus akan terangkat dan
dipindahkan menuju daerah pengendapan
yang baru dengan level energi yang lebih
rendah (Baldock et al., 2011; Beetham and
Kench, 2014; Lau et al., 2015; Masselink et
al., 2014; Mendoza et al., 2014). Perbedaan
level energi yang bekerja pada daerah pantai
sangat erat kaitannya dengan gelombang dan
keterbukaan dan keterlindungan terhadap
pengaruh gaya dari luar (Daly et al., 2014;
Kuriyama and Banno, 2016; Mendoza et al.,
2014). Di sisi lain, Pantai Anoi Itam tercatat
memiliki kelerengan pantai yang berbeda
(Purnawan et al., 2018), yang dapat
mendorong perbedaan energi dan ukuran
butiran yang dihasilkan pada kawasan
tersebut (Jiang et al., 2015; Reis and Gama,
2010; Van Rijn et al., 2011).
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Gambar 5. Hasil scoring kandungan magnetit
pada PAI, Pulau Weh.
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Pendekatan yang dilakukan paper ini
untuk mendapatkan pola distribusi magnetit
pada PAI adalah berdasarkan Persamaan 3.
Hasil yang diperoleh dari Persamaan 3
menggabungkan parameter ukuran butir rata-
rata dari magnetit serta persentase magnetit
dalam sedimen di PAI Pulau Weh.
Interpolasi dilakukan untuk mendapatkan
gambaran pola sebaran magnetit secara
menyeluruh di PAI (Gambar 5). Keberadaan
magnetit lebih terkonsentrasi pada daerah
utara PAI dan jumlahnya menurun menuju
selatan, meskipun pada ujung selatan (dekat
stasiun 20) terdapat peningkatan persentase
magnetit.

Berdasarkan  sejumah  pemaparan
yang telah dibahas sebelumnya, maka diduga
kuat bahwa pola sebaran magnetit pada
kawasan PAI berasal dari wutara dan
terdistribusi hingga ke selatan di sepanjang
garis pantai (alongshore) Anoi Itam. Kondisi
ini mungkin saja turut dipengaruhi oleh pola
arus yang terbentuk di sisi timur Pulau Weh
yang berhadapan dengan Laut Andaman,
dimana Rizal ef al. (2012) memaparkan pola
arus yang bergerak menuju Pulau Weh
sebagian berasal dari arah timur-laut
(northeast) Laut Andaman.

IV. KESIMPULAN

Sedimen pada PAI didominasi oleh
kandungan pasir, dengan campuran fraksi
kerikil. Ukuran butiran rata-rata magnetit
memiliki nilai yang cenderung serupa dengan
yang dihasilkan oleh sampel sedimen. Nilai
Ukuran butiran ini ditemukan kasar pada
masing-masing ujung utara dan selatan, dan
lebih halus pada bagian tengah PAI
Keterdapatan magnetit yang ditemukan
dengan persentase yang lebih tinggi pada
daerah utara menjelaskan bahwa distribusi
magnetit pada PAI berasal dari daerah
tersebut, yang dipertegas dengan hasil
scoring yang mengungkapkan hal yang
serupa.
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